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 Jim J Je ج
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bawah) 
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atas) 

 Ra’ R Er ر
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 titik  di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik di atas‘ ع
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Ha’ H Ha ه
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 Ditulis Islāmiyyah إسلامية
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bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya).  

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
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 Ditulis مقارنة المذاهب
Muqāranah al-ma 

z\āhib 

 

D. Vokal Pendek  

 

1. ----   َ---- Fatḥah  Ditulis A 



xvi 
 

2. ----   َ---- Kasrah Ditulis I 

3. ----   َ---- Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

   

1. fathah + alif Ditulis  

 Ditulis Istihsān إستحسان 
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3. Kasrah + yā‟ mati Ditulis  
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Dammah + wāwu 

mati 
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F. Vokal Rangkap   
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 Ditulis Ahl al-Kitāb أهل الكتاب
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aspek-aspek transformasi dalam 

bahasa Arab dan menjelaskan perubahan fungsi kalimat sebagai akibat dari 

tranformasi tersebut.  Istilah transformasi adalah salah satu bagian penting dalam 

aliran tata bahasa transformasi-generatif yang diperkenalkan oleh Noam 

Chomsky. Aspek-aspek transformasi yang dijelaskan adalah penghilangan 

(deletion/al-h}az\f), penambahan (addition/al-ziya>dah), permutasi (permutation/al-
taqdi>m dan al-ta’khi>r), dan penggantian (substitution/ibda>l). 

Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan, bahwa (1) penghilangan meliputi 

penghilangan mubtada’, khabar, “كان” dan ismnya, fa>’il, fi’il pada bab muna>da>, 

isytiga>l, dan  igra>’ wa al-tah}z\i>r, (2) penambahan meliputi penambahan pada 

kalimat negatif dan interogatif, al-‘awa>mil al-nawa>sikh pada al-jumlah ismiyyah, 
penambahan pada bab tauki>d, istis\na>’, al-mafa>’il, dan h}a>l, (3) permutasi meliputi 

permutasi pada al-jumlah al-ismiyyah, “كان”, ism dan khabarnya, al-jumlah al-

fi’liyyah, dan permutasi pada bab al-tamyi>z, dan (4) penggantian meliputi 

penggantian pada kalimat pasif (majhu>l), mas}dar mu’awwal, dan penggantian 

pada khabar berupa al-jumlah al-fi’liyyah. 
 

 

Kata kunci: transformasi-generatif, bahasa Arab, transformasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa, menurut ibn Jinni>, adalah lambang bunyi yang dipakai manusia 

untuk mengekspresikan tujuan-tujannya.
1
 Definisi ini menujukkan signifikansi 

bahasa bagi manusia. Signifikansi ini terlihat dari fakta, bahwa bahasa merupakan 

sarana yang paling diperlukan manusia agar proses komunikasi dapat berjalan 

dengan baik. Karena inilah, bahasa tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

manusia.  

Bahasa inilah yang, menurut Chomsky, menjadi pembeda antara manusia 

dan binatang.
2
  Bagi Chomsky bahasa bersifat alamiah, bahwa dalam diri setiap 

manusia tertanam kemampuan berbahasa sejak ia terlahir ke dunia.
3
 Meski 

demikian, dalam perkembangan selanjutnya tidak dapat dipungkiri juga akan 

tercipta pola-pola berbeda karena dipengaruhi oleh lingkungan tempat manusia 

tumbuh dan berkembang.  

Fakta inilah yang kemudian mengarahkan pada dua konsep penting yang 

diperkanalkan Chomsky, yaitu kompetensi berbahasa (competence) dan tindakan 

berbahasa (performance). Perwujudan kedua konsep ini terlihat pada  dua aspek 

bahasa yang juga diperkenalkan Chomsky, yaitu struktur dalam (deef structure) 

dan struktur luar (surface structure). Kedua aspek bahasa ini kemudian 

                                                           
1
Abu> al-Fath} ‘Us \ma>n ibn Jinni>, al-Khas}a>’is }, juz 1 (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah), 

hlm. 33. 
2
Noam Chomsky, Bunya>n al-Lugah, terj. Ibrahim al-Kuls\um, (Beirut: Jada>wil li al-Nasyr 

wa al-Tarjamah wa al-Tawzi>’, 2017), hlm. 75 
3
Noam Chomsky, Bunya>n al-Lugah…  hlm. 75  
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memunculkan salah satu kaidah yang menjadi ciri khas bagi aliran 

transformasional, yaitu kaidah transformasi.  

Istilah transformasi menjadi populer sejak kemunculan tata bahasa 

transformasi-generatif pada tahun 1957.
4
 Istilah ini menjadi salah satu konsep 

penting bagi aliran transformasional. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kata transformasi memiliki dua definisi, salah satunya, perubahan 

struktur gramatikal menjadi struktur gramatikal lain dengan menambah, 

mengurangi, atau menata kembali unsur-unsurnya.
5
 Definisi yang sama juga 

dikemukakan oleh Harimurti Kridalaksana. Hanya saja, ia tidak menggunakan 

kata unsur sebagaimana dalam KBBI, melainkan menggunakan kata konstituen.
6
 

Selain definisi tersebut, Harimurti juga mendefinisikan istilah transformasi 

dengan definisi lain, yaitu kaidah yang mengubah struktur batin menjadi struktur 

luar.
7
  

Dengan demikian, bahasa, bagi aliran transformasional, memiliki dua 

aspek, yaitu aspek yang dapat ditransformasikan ke bentuk yang lain, dan aspek 

sebagai hasil transformasi dari aspek yang pertama. Aspek pertama disebut 

Chomsky sebagai struktur dalam (deep structure), sementara aspek kedua disebut 

sebagai struktur luar (surface structure).  

                                                           
4
H{amma>sah Abd. al-Lat}i>f, Min al-Anma>t al-Tah}wi>liyyah fi> al-Nah}w al-‘Arabi>, (Kairo: 

Maktab al-Kha>nji>), hlm. 9.  
5
Transformasi (Def. 2), Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses 

melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/transformasi, 15 Mei 2021.  
6
Harimurti Kridalaksana, Kamus Lingustik, Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), hlm. 245.  
7
Harimurti Kridalaksana, Kamus Lingustik… hlm. 245. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/transformasi
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Struktur dalam (deep structure) merupakan aspek abstrak dari bahasa yang 

merefleksikan aktivitas berpikir pengguna bahasa.
8
 Struktur dalam (deep 

structure) merupakan kalimat inti (kernel sentences) yang dapat ditarformasikan 

ke dalam beberapa bentuk kalimat yang berbeda, bahkan tak terhingga. Menurut 

Alwasilah, kalimat inti tersebut memiliki ciri, di antaranya, simpel, aktif, positif, 

lengkap, statement, dan runtut.
9
 Semua kalimat yang merupakan hasil 

transformasi harus dapat dikembalikan ke bentuk kalimat inti tersebut.  

Semantara itu, struktur luar (surface structure) merupakan aspek konkrit 

dari bahasa yang berupa bunyi yang diucapkan dan didengar atau dibaca.
10

 

Struktur luar merupakan struktur-struktur yang ditransformasikan dari struktur 

dalam. Oleh karena itu, struktur luar tersebut merupakan perwujudan dari struktur 

dalam.  Struktur luar dihasilkan melalui penggunaan kaidah-kaidah transformasi. 

Menurut Liles, transformasi dari struktur dalam menjadi struktur luar pasti 

melewati salah satu dari empat proses, yaitu, yaitu penambahan (addition), 

penghilangan (deletion), permutasi (permutation), dan penggantian 

(substitution).
11

  

Di samping memperkenalkan dua struktur bahasa tersebut, Chomsky juga 

memperkenalkan sebuah konsep yang ia sebut dengan gramatika universal. 

Melalui konsep ini, Chomsky ingin menegaskan, bahwa  bahasa-bahasa yang ada 

memiliki sturktur dasar yang sama, meskipun bahasa-bahasa tersebut juga 

                                                           
8
Ahmad Mumin, al-Lisa>niyya>t al-Nasy’ah wa al-Tat}awwur, (Aljazair: Di>wa>n al-

Mat}bu>’a>t al-Ja>m’iyyah, 2005), hlm. 212. 
9
A. Chaedar Alwasilah, Beberapa Mazhad dan Dikotomi Teori Linguistik, (Bandung: 

Angkasa, 2011), hlm. 106.  
10

A. Chaedar Alwasilah, Beberapa Mazhad dan Dikotomi Teori Linguistik… hlm. 106. 
11

Bruce L. Liles, An Introductory Transformational Grammer (USA: Prentice Hall Inc, 

1971), hlm. 60. 



 

4 
 

memiliki karaktristik-karaktristik tersendiri.
12

 Karena adanya konsep ini, maka 

dapat diasumsikan, bahwa tata bahasa transformasi generatif juga dapat 

ditemukan dalam bahasa-bahasa di dunia, termasuk juga salah satunya adalah 

bahasa Arab, meskipun Chomsky menjadikan bahasa Inggris sebagai basis data 

dalam menganalisis bahasa.  

Asumsi di atas didukung oleh pendapat Hilmi Khalil yang menyatakan, 

bahwa teori-teori linguistik yang dikembangkan Chomsky dapat diterapkan pada 

bahasa Arab.
13

 Penerapan tersebut dapat dilakukan dengan menganalisis struktur 

kalimat bahasa Arab, baik struktur dalam (deep structure) maupun struktur luar 

(surface structure).
14

 Selain itu, Muhammad ‘Ali al-Khu>li> juga menegaskan, 

bahwa bahasa Arab, sebagai bahasa ilmiah dan alamiah, telah mengikuti pola 

gramatika-generatif.
15

 Bahkan, menurutnya, pola transformasi dalam bahasa Arab 

lebih kompleks dari bahasa-bahasa yang lain.
16

 

Dengan demikian, muncul pertanyaan, bagimana bentuk sturkur dalam dan 

stuktur luar dalam bahasa Arab? Dan, bagiamana bentuk-bentuk transformasi 

dalam bahasa Arab? 

Sebagaimana yang dikemukakan aliran transformasional di atas, bahwa 

struktur dalam (deep structure) merupakan kalimat inti (kernel sentence) yang 

                                                           
12

Ibtiha>l Muhammad Al-Ba>rr, Ta’li>m al-Nah}w al-‘Arabi> li Gair al-Na>t}iqi>n bi al-
‘Arabiyyah ‘ala> D \{au’ Naz}ariyyat Chomsky. Al-Ma’rifah: Vol. 15, No. 1. Edisi April 2018.  Hlm. 

59. 
13

Khalil Hilmi, Naz}ariyah Chomsky al-‘Arabiyyah (Iskandariyah: Da>r al-Ma’rifah al- 

Ja>mi’iyyah, 1985), hlm. 9. 
14

Khalil Hilmi, Naz}ariyah Chomsky al-‘Arabiyyah… hlm. 9. 
15

Muhammad ‘Ali al-Khu>li, Qawa’id Tah}wi>liyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Yordania: 

Da>r al-Falah}, 1999), hlm. 1. 

al-jumlah al-s}gra> 16
Muhammad ‘Ali al-Khu>li, Qawa’id Tah}wi>liyyah li al-Lugah al-

‘Arabiyyah… hlm. 1. 



 

5 
 

dapat ditransformasikan menjadi berbagai bentuk kalimat, maka dalam bahasa 

Arab pun terdapat konsep al-jumlah al-sugra> yang dianggap sebagai kalimat inti 

(al-jumlah al-nuwa>t).17
 Kalimat inti dalam bahasa Arab harus terbentuk dari 

gabungan musnd dan musnad ilayh. Dari konsep al-jumlah al-sugra>  ini kemudian 

muncul istilah al-jumlah al-kubra> yang dalam bahasa Arab merupakan perluasan 

dari al-jumlah al-sugra>.18
   

Selain itu, konsep struktur dalam (deep structure) dan struktur luar 

(surface structure), menurut H{amma>sah ‘Abdullat}i>f, bukan hal baru dalam bahasa 

Arab.
19

 Dalam Ilmu Nah}w dikenal beberapa konsep yang dapat disejajarkan 

dengan dua konsep yang dikemukakan oleh aliran transformasional tersebut, di 

antaranya, al-as}l dan al-far’ , al-a>mil, qawa>’id al-haz\f, qawa>’id al-ziya>dah wa al-

iqha>m, dan qawa>’id i’a>dah al-tarti>b.20
 

Al-Ra>jhi> menjelaskan, bahwa para pakar tata bahasa Arab klasik (al-nuh}a>t 

al-quda>ma>) memberikan perhatian khusus terhadap persoalan al-as}l dan al-far’.21 

Menurutnya, mereka sampai pada kesimpulan, bahwa kata benda tidak tertentu, 

nakirah (indefinite), mufrad (singular), dan muz\akkar (maskulin) merupakan asal 

dari  kata benda tertentu, ma’rifah (definit), jam’ (plural), dan mua’annas\ 

(feminin).
22

 

                                                           
17

Jama>l al-Di>n ibn Hisya>m al-Ans}a>ri>, Mugni> al-Labi>b, juz-2, (Jakarta: Syirkah Nu>r al-

S|aqa>fah al-Isla>miyyah), hlm. 45. 
18

Jama>l al-Di>n ibn Hisya>m al-Ans}a>ri>, Mugni> al-Labi>b, juz-2,.. hlm. 45.  
19

H{amma>sah ‘Abdullat}i>f , Min al-Anma>t al-Tah}wi>liyyah , hlm. 21. 
20

Mamdu>h} ‘Abd. al-Rah}ma>n, Min Us}u>l al-Tah}wi>l fi> Nah}w al-‘Arabiyyah, (Da>r al-

Ma’rifah al-Ja>mi’iyyah, 1999), hlm. 18. 
21

‘Abdu>h al-Ra>jih}i>, ‘Abduh al-Ra>jih}i>, al-Nah}w al-‘Arabi> wa al-Dars al-H{adi>s\, (Beirut: 

Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabiyyah, 1979), hlm. 143-144. 
22

‘Abdu>h al-Ra>jih}i>, ‘Abduh al-Ra>jih}i>, al-Nah}w al-‘Arabi> wa al-Dars al-H{adi>s\.  
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Ibn Jinni>, sebagaimana dikutip oleh Ouahiba, menyinggung adanya 

fenomena transformasi dalam bahasa Arab. Menurutnya, “كأنّ زيدا عمرو” 

ditaranformasikan dari “زيدٌ كعمرو” yang diberi tambahan “ ّكأن”, bertujuan untuk 

menegaskan informasi (tauki>d).
23

 Contoh yang dikemukakan ibn Jinni> tersebut 

dapat dikatakan sebagai model dari struktur dalam dan struktur luar yang dikenal 

aliran transformasional. 

Selain itu, Hamma>sah Abd. al-Lat}i>f juga menjelaskan, bahwa struktur 

dalam sudah dikenal oleh para pakar tata bahasa Arab, meski mereka tidak secara 

eksplisit menggunakan istilah tersebut.
24

  Namun, mereka menyebutnya dengan 

sebutan yang berbeda, di antaranya, dengan ungkapan “على “ ,”قياسه كذا“ ,”أصله كذا

 dan ungkapan-ungkapan lain yang menunjukkan adanya ,”على نية كذا“ ,”تقدير كذا

struktur dalam dari bahasa.
25

  

Dari pemaparan di atas, jelas, bahwa apa yang dikenal oleh aliran 

transformasional terkait struktur dalam (deep structure) dan struktur luar (surface 

tructure) juga dapat ditemukan dalam bahasa Arab. Kedua aspek inilah yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Kedua aspek tersebut akan dijelaskan 

melalui bentuk-bantuk transformasi yang ada dalam bahasa Arab.  Dengan 

                                                           
23

Ouahiba Bouchelig, Z{a>hirah al-Tah}wi>l bain al-Nah}wi> al-Tah}wi>li> wa al-Tura>s\ al-Nah}wi> 
wa al-Bala>gah al-‘Arabi> dalam Majallah al-‘Umdah fi> al-Lisa>niyya>t wa Tah}li>l al-Khit}a>b, Vol. 2, 

2017. 
24

H{amma>sah Abd. al-Lat}i>f, Min al-Anma>t al-Tah}wi>liyyah fi> al-Nah}w al-‘Arabi>... hlm. 

21.  
25

H{amma>sah Abd. al-Lat}i>f, Min al-Anma>t al-Tah}wi>liyyah fi> al-Nah}w al-‘Arabi>… hlm. 

21. 
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menjelaskan hal ini akan dapat diketuahui pola-pola kalimat inti dalam bahasa 

Arab dan kalimat yang merupakan transformasi dari kalimat inti tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarka latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi dua masalah 

utama dalam penelitian ini. Pertama, bahasa Arab, sebagaimana juga bahasa 

Inggris yang dijadikan sebagai basis data oleh Chomsky dalam menganalisis 

bahasa, memiliki struktur dalam dan struktur luar. Kedua, Karena tranformasi 

adalah perubahan dari satu struktur menjadi struktur lain, maka hal ini memiliki 

konsekuensi terhadap perubahan makna kalimat.  Oleh karena itu, fokus masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui dua pertanyaan berikut. 

1. Bagaimana bentuk struktur dalam dan struktur luar dalam bahasa 

Arab? 

2. Bagaimana konsekuensi tranformasi terhadap perubahan makna 

kalimat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. menjelasakan bentuk struktur transformasi dalam bahasa Arab. 

2. menjelaskan sejauhmana konsekuensi transformasi terhadap 

perubahan makna kalimat. 

Seiring dengan tujuan di atas, maka secara teoritis penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian linguistik Arab, khususnya 

dalam mempelajari bahasa Arab. Penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam 
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memberi gambaran bagi pemerhati bahasa Arab terkait Ilmu Nah}w klasik dalam 

kaitannya dengan aliran transformasional sebagai salah satu aliran linguistik 

modern. 

Selain itu, penelitian ini, secara praktis, sangat bermanfaat bagi 

mahasiswa, khususnya mahasiswa bahasa dan Sastra Arab atau pemerhati bahasa 

Arab secara umum sebagai rujukan, sumber inspirasi dan motivasi dalam 

pengembangan bahasa Arab, khususnya dalam kajian Ilmu Nah}w. 

D. Kajian Pustaka 

Pada dasarnya, penelitian terkait tata bahasa transformasi-generatif dalam 

bahasa Arab bukan hal baru dalam dunia akademik. Sejauh yang peneliti amati, 

dalam bahasa Arab, dapat ditemukan beberapa penelitian yang membahas tata 

bahasa transformasi-generatif.  

Pertama, Tesis Zikmout Boubaker yang berjudul Al-Ittija>h al-Tauli>di> fi> 

al-Nah}wi> al-‘Arabi> al-H{adi>s, Dira>sah fi> Fikr Khali>l Ah}mad ‘Ama>yirah min Khila>l 

Kita>b  “Fi> Nah}w al-Lugah wa Tara>ki>biha>. Ada dua poin penting yang terdapat 

dalam penelitian ini, pertama,  adanya kecenderungan peradaban Arab modern ke 

arah tata bahasa transformasi-generatif, dan kedua, secara khusus membicarakan 

pemikiran Khali>l Ah}mad ‘Ama>yirah dalam tulisannya Fi> Nah}w al-Lugah wa 

Tara>ki>biha>. 

Kedua, Artikel yang ditulis oleh Abu> Bakr Abdullah ‘Ali Syu’aib yang 

berjudul Al-Jumlah ‘inda ibn Hisya>m, Dira>sah Muqa>ranah ma’a Maba>di’ 

Naz}ariyyah Chmsky al-Lugawiyyah dalam Majallah Majma’ al-Lugah al-

‘Arabiyyah ‘ala> al-Syabakah al-‘Alamiyyah, Vol. VIII, edisi Agustus 2015. 
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Penelitian berusaha membandingkan kalimat (al-jumlah) dalam perspektif 

Chomsky dan ibn Hisya>m.  Penelitian ini sampai pada kesimpulan, bahwa dalam 

pandangan ibn Hisya>m, kalimat bahasa Arab diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kriteria, yaitu al-jumlah al-s}ugra>, al-jumlah al-kubra> dan al-jumlah z\a>t wuju>h. 

Klasifikasi yang dilakukan ibn Hisya>m inilah yang dianggap memiliki kesamaan 

dengan gagasan Chomsky tentang kalimat sederhana atau kalimat inti (Kernel 

Sentence) dan kalimat yang ditransformasikan dari kalimat inti tersebut.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ibtihal Muhammad al-Ba>rr, Ta’li>m al-

Nah}w al-‘Arabi> li Gair al-Na>t}iqi>n bi al-‘Arabiyyah ‘ala> D \{au’ Naz}ariyyat 

Chomsky dalam Jurnal Al-Ma’rifah, Vol. 15, No. 1, 2018. Secara garis besar, 

peneliti memaparkan beberapa model transformasi yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran bahasa Arab bagi non-native speaker. Beberapa di antaranya 

adalah merubah kata muz}akkar menjadi mu’annas \, merubah kata yang bermakna 

tunggal (mufrad) menjadi bermakna ganda (tas}niyah) dan bermakna plural (jam’), 

merubah pola kalimat aktif menjadi kalimat pasif, dan sebagainya. 

Keempat, Artikel yang ditulis oleh Ouahiba Bouchelig, Z{a>hirah al-Tah}wi>l 

bain al-Nah}wi> al-Tah}wi>li> wa al-Tura>s\ al-Nah}wi> wa al-Bala>gah al-‘Arabi> dalam 

Majallah al-‘Umdah fi> al-Lisa>niyya>t wa Tah}li>l al-Khit}a>b, Vol. 2, 2017. Penelitian 

ini berusaha menunjukkan adanya fenomena kebahasaan yang dianggap sebagai 

tata bahasa transformasi-generatif dalam dalam sintaksis Arab (nah}w) dan Ilmu 

Balagah.  

Sementara, dalam bahasa Indonesia, peneliti menemukan dua penelitian 

yang membahas tata bahasa transformasi-generatif dalam linguistik Arab, yaitu: 
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Buku Al-Jurja>ni> Versus Chomsky
26

 yang ditulis oleh Wati Susiawati. 

Secara garis besar buku ini memuat dua pembahasan utama. Pertama, 

membandingkan pemikiran linguistik Chomsky dan pemikiran linguistik al-

Jurja>ni>. Kedua,  menunjukkan beberapa kasus transformasi-generatif dalam al-

Qur’an melalui konsep taqdi>m dan ta’khi>r  dalam Ilmu Balagah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan, bahwa penelitian ini melihat tata bahasa 

transformasi-generatif melalui perspektif Ilmu Balagah, bukan dalam Ilmu Nah}w. 

Artikel yang ditulis oleh Ashief El Qorny dengan judul Analisis Generatif 

Transformatif dalam Hadits Nabi Tentang Keutamaan Ilmu. Artikel ini dimuat 

dalam Jurnal Lisanan Arabiya, Vol. II, NO. 1, 2018. Peneliti memaparkan dua 

frasa nomina (tarki>b id}a>fi>) yang ia temukan dalam hadits tentang keutamaan ilmu, 

yaitu frasa أشراط الساعة  dan وجود الجهل. Kedua frasa nomina tersebut dianggap 

sebagai struktur dalam (deep structure) yang kemudian ditransfomrasikan menjadi 

struktur luar (surface structure). Frasa  شراط الساعةأ  menjadi من أشراط الساعة  

dan إنّ من أشراط الساعة, sedangkan frasa وجود الجهل menjadi يظهر الجهل  dan 

 Dari data-data tersebut, terlihat bahwa peneliti menemukan dua model .يكثر الجهل

transformasi; penambahan (addition), yaitu penambahan piranti taukid ( ّإن) dan 

                                                           
26

Wati Susiawati, Al-Jurja>ni> Versus Chomsky, (Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020).  
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penggantian (replacement), yaitu penggantian verba يظهر menjadi  يكثر atau 

sebaliknya.  

Beberapa penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini. Penelitian-

penelitian tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian. Pertama, penelitian 

yang membahas pemikiran pakar tata bahasa Arab, baik klasik maupun modern, 

kemudian dikomparasikan dengan tata bahasa transformasi-generatif. Kedua, 

penelitian yang dilakukan dalam konteks pengajaran bahasa bagi non-notive 

speaker. Ketiga, penelitian yang membahas fenomena transformasi dalam Ilmu 

Nah}w dan Ilmu Balagah. 

Sementara penelitian ini, meski masih memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang ketiga, akan menjelaskan lebih jauh konsep dan fenomena-

fenomena transformasi dalam dalam Bahasa Arab. Penelitian yang masuk dalam 

klasifikasi ketiga hanya menjelaskan sedikit dari sekian banyak fenomena 

transformasi dalam Ilmu Nah}w. Sebab, data-data dalam penelitian tersebut masih 

sangat terbatas. 

E. Kerangka Teori 

1. Tata Bahasa Transformasi Generatif Chomsky 

Pada dasarnya, tata bahasa transformasi-generatif yang dicetuskan 

Chomsky memiliki dua bagian. Yang pertama adalah phrase structure 

grammar, dan yang kedua adalah kaidah transformasi.
27

 Meski demikian, 

                                                           
27

J.D. Parera, Dasar-Dasar Analisis Sintaksis,… hlm. 100.  
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yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini adalah model yang 

kedua dari tata bahasa transformasi-generatif, yaitu kaidah transformasi. 

Oleh karena itu, perlu dijelaskan, setidaknya, dua asumsi dasar yang 

dibangun oleh Chomsky. Pertama, bahasa terdiri dari kompetensi 

(competence) dan tindakan berbahasa/ performa (performance). Kedua, 

Bahasa terdiri dari struktur dalam (deep structure) dan struktur luar (surfe 

structure). Kedua asumsi ini memiliki keterkaitan satu sama lain. 

a. Bahasa terdiri dari kompetensi (competence) dan tindakan berbahasa/ 

performa (performance) 

Sebagaimana de Saussure yang memiliki konsep langue dan 

parole, Chomsky juga membedakan antara kompetensi (competence) dan 

tindakan berbahasa/ performa (performance). Kompetensi (competence) 

merupakan sistem terwaris (an innate system) yang tersimpan dalam otak 

pengguna bahasa, sehingga memungkinnya melaksanakan proses 

berbahasa.
28

 Dengan kata lain, kompetensi (competence) merujuk pada 

pengetahuan dasar pengguna bahasa tentang sistem atau kaidah-kaidah 

bahasa yang bersifat abstrak
29

. Kompetensi inilah yang membuat 

pengguna bahasa mampu memproduksi kalimat yang tidak terbatas 

jumlahnya.
30

 Bahkan, pengguna bahasa mampu memproduksi dan 

memahami kalimat yang belum pernah didengar sebelumnya.
31

 

                                                           
28

Chomsky, Bunya>n al-Lugah, Terj. Ibra>hi>m al-Kuls\um, (Beirut: Jada>wil, 2017), hlm. 77.  
29

Mus}t}afa> Gilfa>n,  al-Lisa>niyya>t al-Tauli>diyyah, min al-Namu>z\aj ma> qabla al-Mi’ya>r ila> 
al-Barna>mij al-Adnawi>: Mafa>hi>m wa Ams\ilah, (Yordania: ‘A<lam al-Kutub al-H{adis\, 2010), hlm. 

41. 
30

Mus}t}afa> Gilfa>n,  al-Lisa>niyya>t al-Tauli>diyyah… hlm. 41. 
31

Mus}t}afa> Gilfa>n,  al-Lisa>niyya>t al-Tauli>diyyah… hlm. 41. 
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Sementara itu, konsep kedua (performance) merupakan manifestasi 

konkrit sebagai realisasi dari kompetensi.
32

 Dengan kata lain, performance 

adalah produksi aktual dalam bentuk bahasa lisan maupun tulisan atau 

pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa kebahasaan. Hanya saja, 

performance tidak selalu sejalan dengan competence karena dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor, sehingga terjadi perubahan-perubahan yang  sama 

sekali berbeda dengan performance.
33

 

b. Bahasa terdiri dari struktur dalam (deep structure) dan struktur luar 

(surface structure) 

Aliran transformasional melihat, bahwa bahasa terdiri dua struktur 

yang berbeda, yaitu struktur dalam dan struktur luar. Ini berarti, bahwa 

analisis terhadap bahasa, di samping analisis terhadap aspek konkrit 

bahasa yang berupa bentuk-bentuk struktur (struktur luar), juga analisis 

terhadap aspek abstrak dari bahasa (struktur dalam). Struktur dalam inilah 

yang menjadi landasan utama dalam teori transformasi generatif.
34

 Bagi 

Chomsky, kedua struktur inilah yang menjadi kesamaan antara bahasa-

bahasa di dunia.  

Struktur dalam (deep structure) merupakan aspek abstrak dari 

bahasa yang merefleksikan aktivitas berpikir pengguna bahasa.
35

 

Semantara itu, struktur luar (surface structure) merupakan aspek konkret 

dari bahasa yang berupa  bunyi yang diucapkan dan didengar atau 

                                                           
32

Mus}t}afa> Gilfa>n,  al-Lisa>niyya>t al-Tauli>diyya… hlm. 43.  
33

Mus}t}afa> Gilfa>n,  al-Lisa>niyya>t al-Tauli>diyyah… hlm. 43. 
34

Gory Keraf, Linguistik Bandingan Tipologis, (Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 170.  
35

Ahmad Mumin, al-Lisa>niyya>t al-Nasy’ah wa al-Tat}awwur, (Aljazair: Di>wa>n al-

Mat}bu>’a>t al-Ja>m’iyyah, 2005), hlm. 212. 
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dibaca.
36

 Struktur luar merupakan struktur-struktur yang ditransformasikan 

dari struktur dalam. Oleh karena itu, struktur luar tersebut adalah 

perwujudan dari struktur dalam.   

Sebagai contoh, كتب أحمد الرسالة  dan الرسالة كتبها أحمد, keduanya 

memiliki struktur luar yang berbeda, tetapi memiliki struktur dalam yang 

sama. Pada kedua kalimat tersebut, kata “أحمد” adalah subjek, dan kata 

 .adalah objek ”الرسالة“

Adanya struktur luar dari bahasa karena proses transformasi dari 

struktur dalam dengan menggunakan kaidah-kaidah transformasi. Menurut 

Parera, ada beberapa model transformasi yang dapat ditemukan, meskipun 

tidak secara tegas dikatakan oleh Chomsky.  Salah satu di antaranya adalah 

transformasi tunggal yang meliputi penambahan (addition), penghilangan 

(deletion), permutasi (permutation), dan penggantian (substitution).
37

 

Proses penambahan berarti ada unsur yang ditambahkan pada unsur 

dasar (struktur dalam).
38

 Dalam bahasa bahasa Arab, penambahan disebut 

dengan al-ziya>dah. Dalam kasus bahasa Arab, penambahan berarti 

menambahkan unsur baru ke dalam kalimat dasar bahasa Arab (musnad dan 

musnad ilaih) yang merupakan al-as}l dan dianggap sebagai deep structure. 

Sebagai contoh, محمد صادق  dapat ditransformasikan menjadi  ّمحمدا لصادقٌ إن . 

                                                           
36

Ahmad Mumin, al-Lisa>niyya>t al-Nasy’ah wa al-Tat}awwur… hlm. 212. 
37

J.D. Parera, Dasar-Dasar Analisis Sintaksis,.. hlm.103-104.  
38

J.D. Parera, Dasar-Dasar Analisis Sintaksis,.. hlm.103-104. 
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Pada contoh tersebut terdapat penambahan unsur baru ke dalam kalimat inti, 

yaitu  ّإن dan لــ, yang sama-sama berfungsi sebagai tauki>d. 

Penghilangan (al-haz\f) berarti menghilangkan salah satu unsur yang 

terdapat dalam struktur dalam.
39

 Dengan demikian, maka dalam bahasa Arab 

ada penghilangan salah satu unsur dalam kalimat dasar, baik menghilangkan 

musnad atau musnad ilaih. Sebagai contoh,  ٌإن خيرا فخير, yang berasal dari  خيرا

 Pada contoh tersebut terdapat penghilangan beberapa .إن كان العمل فجزاءه خيرٌ 

unsur, yaitu إن ,كان dan penghilangan musnad. 

Permutasi menggambarkan perubahan urutan struktur kalimat.
40

 

Dalam bahasa Arab, proses permutasi berupa al-taqdi>m dan al-ta’khi>r. Dalam 

bahasa Arab terdapat dua model kalimat (al-jumlah). Pertama, al-jumlah al-

ismiyyah yang memmiliki strutktur dasar mubtada’ (S)- khabar (P). Struktur 

al-jumlah al-ismiyyah dapat ditransformasikan menjadi khabar (P)-mubtada’ 

(S) seperti في الفصل طلاب, yang berasal dari الطلاب في الفصل .  kedua, al-

jumlah al-fi’liyyah yang memiliki striktur dasar P (al-fi’l) –S (al-fa>’il) – O 

(al-maf’u>l). Struktur dasar dari al-jumlah al-fi’liyyah dapat ditransfasikan 

menjadi O-P-S seperti   الرسالةَ كتبها علي, yang berasal dari  َكتب علي  الرسالة 

 

                                                           
39

J.D. Parera, Dasar-Dasar Analisis Sintaksis,.. hlm. 104  
40

J.D. Parera, Dasar-Dasar Analisis Sintaksis,..hlm. 104. 
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2. Transformasi-Generatif dalam Bahasa Arab 

Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa analisis bahasa yang 

dilakukan Chomsky didasarkan pada data-data kebahasaan dalam bahasa 

Inggris. Namun, teori transformasi-generatif dapat diaplikasikan dalam 

berbagai bahasa di dunia. Hal ini sebagai konsekuensi  dari konsep gramatika 

universal yang diusung Chomsky, yakni bahasa-bahasa yang ada memiliki 

struktur dasar yang sama.41  

Istilah transformasi dalam aliran transformasional didasarkan pada 

asumsi, bahwa setiap kalimat memiliki dua struktur yang berbeda, yaitu 

dengan struktur dalam (deep structure) dan struktur luar (surface structure). 

Struktur luar merupakan perwujudan dari struktur dalam yang dihasilkan 

melalui penggunaan kaidah-kaidah transformasi. Gagasan semacam ini, 

menurut H{amma>sah ‘Abdullat}i>f, bukan hal baru dalam Ilmu Nah}w, 

khususnya Ilmu Nah}w klasik.
42

  

Mamdu>h} ‘Abdurrah}ma>n menyebutkan, bahwa pembahasaan tentang 

al-as}l dan al-far’ dapat disejajarkan dengan struktur dalam (deep structure) 

dan struktur luar (surface structure) yang dikemukakan Chomsky.
43

 Pendapat 

serupa juga dikemukakan oleh Jonathan Owens, sebagaimana dikutip Wati 

                                                           
41

Groys Keraf, Linguistik Bandingan Tipologis, (Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 167-168.  
42

H{amma>sah ‘Abdullat}i>f, Min al-Anma>t al-Tah}wi>liyyah,.. hlm. 21. 
43

Selain konsep al-as}l dan al-far’, Mamdu>h} ‘Abdurrah}ma>n juga menyebutkan beberapa 

pembahasan lain yang bisa disejajarkan dengan gagasan-gagasan dalam tata bahasa transformasi 

genertif. Di antaranya, al-‘a>mil, al-haz\f, al-ziya>dah, dan i’a>dah al-tarti>b. Lihat, Mamdu>h} 

‘Abdurrah}ma>n, Min Us}u>l al-Tah}wi>l fi> Nah}w al-‘Arabiyyah, (Da>r al-Ma’rifah al-Ja>mi’yyah, 1999), 

hlm. 18. 



 

17 
 

Susiawati, bahwa teori transformasi generatif telah diimplementasikan oleh 

Ibn Jinni> melalui konsep al-as}l dan al-far’.44
  

Konsep al-as}l dan al-far’ dalam tradisi pemikiran Arab, menurut al-

Ja>biri>, memiliki posisi sentral, karena proses berpikir dalam tradisi tersebut 

ditentukan oleh sesuatu yang dianggap sebagai yang al-as}l, yang menjadi titik 

tolak, titik akhir, dan orientasi berpikir.
45

 Konsep al-as}l dan al-far’ tidak 

hanya ditemukan dalam Ilmu Nah}w, tetapi juga ditemukan dalam ilmu 

teologi dan ilmu fikih.
46

 Bahkan, dalam Ilmu Sharf, Balagah, dan ‘Arud juga 

ditemukan konsep al-as}l dan al-far’.47
 

Dalam kaitannya dengan Ilmu Nah}w, konsep al-as}l dan al-far’ 

diperkenalkan oleh para ahli Nah}w generasi awal, seperti Imam Khali>l ibn 

Ah}mad al-Fara>hi>di> (100-173 H)
48

 yang  hidup jauh sebelum era Ibn Jinn>i 

(321-392 H). Al-as}l dalam bahasa Arab mengacu pada bentuk atau struktur 

asli dari kata atau kalimat, sedangkan al-far’ adalah hasil tranformasi dari 

kata atau kalimat yang dianggap sebagai al-as}l.  

Konsep al-as}l dan al-far’, menurut ‘Abduh al-Ra>jih}i>, memiliki 

korelasi dengan deep structure dan surface structure.
49

 Al-Ra>jih}i>, lebih 

lanjut, menjelaskan, bahwa penganut aliran transformasional membedakan 
                                                           

44
Wati Susuiawati, Implementasi Teori Chomsky dalam Bahasa Al-Qur’an, (Arabiyat, 

Vol. 5 No. 2, Desember 2018), hlm. 283.  
45

Muh}ammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi >, (Beirut: al-Markaz al-S|aqa>fi> al-

‘Arabi>, 1993), hlm. 113-115.   
46

Muh}ammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi>,.. hlm. 109.  
47

Hasan Khumais, Naz}ariyyah al-As}l wa al-Far’ fi> al-Nah}w al-‘Arabi>,(Oman: Da>r al-

Syuru>q, 2001), hlm.  25. 
48

Muh}ammad ‘A<><bid al-Ja>biri>, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi >, (Beirut: al-Markaz al-S|aqa>fi> al-

‘Arabi>, 1993), hlm. 109-110.  
49

‘Abduh al-Ra>jih}i>, al-Nah}w al-‘Arabi> wa al-Dars al-H{adi>s\, (Beirut: Da>r al-Nahd}ah al-

‘Arabiyyah, 1979), hlm. 144. 
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dua model kata, yaitu kata yang memiliki tanda (marked) dan kata yang tidak 

memiliki tanda (unmarked).
50

 Sebagai contoh, dalam bahasa Inggris, kata 

jump, (present) dan kata jumped (past). Bentuk present tidak memiliki tanda, 

sedangkan bentuk past ditandai dengan ed. Bagi penganut aliran 

transformasional, kosa kata yang tidak memiliki tanda dianggap sebagai 

struktur dalam (deep structure), sementara kosa kata yang memiliki tanda 

dianggap sebagai struktur luar (surface structure).
51

 

Ide serupa juga dapat dijumpai dalam Ilmu Nah}w. Kata yang tidak 

memiliki tanda dianggap  sebagai yang as}l dan kata yang memiliki tanda 

dianggap sebagai al-far’. Ide semacam ini hampir disepakati oleh para tokoh 

Ilmu Nah}w. Oleh karena itu, beberapa kata seperti bentuk muz\akkar 

(maskulin), nakirah (indefinite), dan mufrad (singular) dianggap sebagai 

yang as}l (unmarked). Sementara, kata seperti bentuk mu’annas \ (feminin), 

ma’rifat (definite), dan  jama’ (plural) dianggap sebagai al-far’.52
  

Tamma>m Hassa>n memaparkan, bahwa al-as}l adalah bentuk dasar 

sebuah kata atau kalimat sebelum mengalami perubahan, atau sebelum 

ditransformasikan ke bentuk lain.
53

 Dari kata al-as}l tersebut muncul istilah as}l 

al-qa>’idah atau al-qa>’idah al-as}liyyah yang mengacu pada kaidah yang 

seharusnya diberlakukan dalam sebuah kalimat.
54

 Artinya, semua bentuk 

                                                           
50

‘Abduh al-Ra>jih}i>, al-Nah}w al-‘Arabi> wa al-Dars al-H{adi>s\,.. 
51

‘Abduh al-Ra>jih}i>, al-Nah}w al-‘Arabi> wa al-Dars al-H{adi>s\,..  
52

Hasan Khumais, Naz}ariyyah al-As}l wa al-Far’…, hlm. 85-85 
53

Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah I<bisti>mu>lujiyyah li al-Fikr al-Lugawi> ‘inda al-
‘Arab, (Kairo:’A<lam ak-Kutub, 2000), hlm. 108. 

54
Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah I<bisti>mu>lujiyyah li al-Fikr al-Lugawi> ‘inda al-

‘Arab,.. 
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kalimat yang mengikuti kaidah dianggap sebagai al-as}l, sedangkan bentuk-

bentuk lain yang menyimpang dari kaidah dianggap sebagai al-far’.  

Menurut Tamma>m Hassa>n, kalimat dasar (as}l al-jumlah) dalam 

bahasa Arab harus memiliki dua unsur utama, yaitu musnad dan musnad 

ilaih.55
 Bahasa Arab memiliki dua model kalimat; pertama, al-jumlah al-

fi’liyyah, yaitu kalimat yang diawali verba (kata kerja), dan kedua, al-jumlah 

al-ismiyyah, yaitu kalimat yang diawali nomina (kata benda). Dalam al-

jumlah al-ismiyyah, yang menjadi musnad adalah mubtada’ (subjek), 

sedangkan khabar (predikat) sebagai musnad ilaih.
56

 Sementara, dalam al-

jumlah al-fi’liyyah, yang menjadi musnad adalah verba, sedangkan fa>’il atau 

na>ib al-fa>il sebagai musnad ilaih. 57 

Selanjutnya, dalam bahasa Arab di kenal juga tiga model kalimat (al-

jumlah), yaitu al-jumlah al-basi>t}ah, al-jumlah al-muwassa’ah, dan al-jumlah 

al-mu’aqqadah. Klasifikasi ini didasarkan pada jumlah konstituen (kata) yang 

membentuknya. Al-jumlah al-basi>t}ah adalah kalimat yang musnad dan 

musnad ilayh-nya diisini oleh satu kata.
58

  Dalam bahasa Arab, al-jumlah 

jenis ini biasanya terdiri dari mubtada dan khabar (S-P), al-fi’l dan al-fa>’il 

(P-S), atau al-fi’l, al-fa>’il, dan maf’u>l bih (P-S-O). Al-jumlah inilah yang 

                                                           
55

Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah I<bisti>mu>lujiyyah li al-Fikr al-Lugawi> ‘inda al-
‘Arab… hlm. 121. 

56
Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah I<bisti>mu>lujiyyah li al-Fikr al-Lugawi> ‘inda al-

‘Arab… hlm. 121. 
57

Tamma>m Hassa>n, al-Us}u>l: Dira>sah I<bisti>mu>lujiyyah li al-Fikr al-Lugawi> ‘inda al-
‘Arab… hlm. 121. 

58
‘Alla>’ Isma’i>l al-H{amzawi>,  al-Jumlah al-dunya> wa al-Jumlah al-Muwassa’ah fi> Kita>b 

al-Sibawayh: Dira>sah tah}li>liyyah Was}sfiyyah, hlm. 13.   
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kemudian dalam bahasa Arab dianggap sebagai kalimat inti (al-jumlah al-

nuwa>t).   

Al-jumlah al-muwassa’ah masih dikategorikan sebagai al-jumlah al-

basi>t}ah di atas. Hanya saja, musnad dan musnad ilayh pada kalimat ini sudah 

mendapatkan tambahan unsur baru. Dalam bahasa Arab, unsur tambahan ini 

biasanya disebut dengan mukammilah atau fud}lah.
59

 Dengan demikian, 

musnad dan musnad ilayh pada al-jumlah al-basi>t}ah tidak lagi diisi oleh satu 

konstituen (kata) saja.  

Dua jenis kalimat di atas dapat dicontohkan dengan ungkapan “ حضر

 yang merupakan jumlah al-basi>t}ah, karena baik   ”المبنى عال“ dan ”الأستاذ

musnad dan musnad ilayh hanya diisi oleh satu unsur saja. Kedua contoh 

tersebut dapat diberi tambahan unsur baru, seperti “ لقد حضر الأستاذالجديد في

 Contoh seperti inilah yang disebut .”ذلك المبنى الجديد عال“ atau ”الفصل

dengan al-jumlah al-mwassa’ah dalam bahasa Arab. 

Sementara itu, al-jumlah al-mu’aqqadah berbeda dengan dua model 

al-jumlah di atas. Al-jumlah al-mu’aqqadah biasanya memiliki lebih dari satu 

struktur kalimat. Dengan kata lain kalimat ini memiliki lebih dari satu verba 

(al-fi’l) atau predikat karena memiliki dua aksi atau kejadian.  Kalimat ini 

                                                           
59

‘Alla>’ Isma’i>l al-H{amzawi>,  al-Jumlah al-dunya> wa al-Jumlah al-Muwassa’ah fi> Kita>b 

al-Sibawayh: Dira>sah tah}li>liyyah Was}sfiyyah, hlm. 42.   
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dapat dicontohkan dengan ungkapan “ ثم يشرح  حضر الأستاذ وهو يحمل المحفظة

 Pada contoh ini terdapat tiga peristiwa yang berbeda, yaitu seorang .”الدرس

dosen hadir “حضر الأستاذ”, dosen tersebut membawa tas “يحمل المحفظة”, dan 

menjelaskan pelajaran “يشرح الدرس”. 

Dari penjelasan di atas, ketiga kalimat di atas dapat disejajarkan 

dengan konsep kalimat inti (kernenl sentence) yang dianggap sebegai struktur 

dalam (deep structure) dan kalimat transformasi (bukan kalimat inti) yang 

dianggap sebagai struktur luar (surface structure) dalam aliran 

transformasional. Dalam konteks ini, al-jumlah al-basi>t}ah dapat disejajarkan 

dengan kalimat inti (kernenl sentence)  dalam aliran transformasioal, yang 

salah satu cirinya adalah berupa kalimat simpleks. Sementara dua kalimat 

lainnya (al-jumlah al-muwassa’ah, dan al-jumlah al-mu’aqqadah) dapat 

dianggap sebagai kalimat trsformasi dari kalimat inti (kernenl sentence). 

Sebab, Al-jumlah al-muwassa’ah hanya merupakan perluasan dari al-jumlah 

al-basi>t}ah, sementara al-jumlah al-mu’aqqadah (kalimat kompleks) bukan 

merupakan ciri dari kalimat inti (kernenl sentence).  
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F. Metode Peneltian 

Agar penelitian ini mampu memcapai tujuan dengan tetap mengacu pada 

standar keilmuan sebuah karya akademik, maka diperlukan metode sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian. Metode tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada telaah terhadap data-data 

kebahasaan yang dapat dianggap sebagai tata bahasa transformasi-

generatif. Data-data yang dimaksud adalah bentuk-bentuk transformasi 

yang terdapat dalam bahasa Arab. 

Dengan demikian, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library reasearch), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

meneliti data-data pustaka, baik berupa buku-buku, jurnal, makalah, dan 

sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 

penelitian kualitatif-deskriptif. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini diklasifikasikan ke 

dalam dua bagian, yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer untuk 

peneltian ini adalah Syarh} ibn ‘Aqi>l karya ibn Ma>lik, dan al-Kawa>kib al-

Durriyyah Syarh} Mutammimah al-A<jru>miyyah karya Muh}ammad ibn 

Ah}mad ibn Abd. al-Ba>ri>, dan buku gramatika Arab yang ditulis di era 

modern seperti Ja>mi >’ al-Duru>s karya Mus}t}afa> al-Gula>yaini.  

Buku-buku tersebut dipilih sebagai sumber data primer, di samping 

merupakan sumber-sumber otoritatif dalam mempelajari bahasa Arab, juga 
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merupakan buku-buku yang sama sekali belum terpengaruh oleh aliran-

aliran linguistik modern, khususnya aliran transformasional. Sehingga, 

konsep dan dan bentuk-bentuk transformasi dapat dilihat sebagai bagian 

yang tidak dapat dilepaskan dari bahasa Arab. 

Sementara itu, sumber data sekunder meliputi karya tulis, baik 

berupa buku, penelitian maupun artikel yang memiliki keterkaitan dengan 

topik yang dikaji dalam penelitian ini. Adapun data-data yang diambil 

adalah fonomena linguistik yang berupa penggunaan bentuk-bentuk 

transformasi dalam kalimat bahasa Arab.  

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

fenomena-fenomena transformasi dalam bahasa Arab. Transformasi yang 

dimaksud adalah al-ziya>dah, al-h}az\f, al-taqdi>m-al-ta’khi>r, dan al-ibda>l. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data  dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap: 

a) peneliti membaca sumber data yang dipakai dalam penelitian ini, 

b) peneliti mencatat data-data kebahasaan yang berupa bentuk-bentuk 

transformasi, dan 

c) data-data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan ke dalam 

empat model transformasi, yaitu penambahan (addition), 

penghilangan (deletion), permutasi (permutation), dan penggantian 

(substitution). 

4. Teknik Analisis Data 

Data-data dalam penelitian ini akan analisis dengan metode analisis 

deskriptif.  Langkah pertama, peneliti mengemukakan contoh-contoh dari 
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data-data temuan. Dan, selanjutnya, peneliti mendeskripsikan aspek-aspek 

transformasi yang terdapat dalam contoh yang dimaksud. Setelah itu, 

peneliti menjelaskan perubahan fungsi kalimat sebgai akibat dari 

transformasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun menjadi empat bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode peneltian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi penjelasan tentang kalimat inti dan bentuk-bentuk 

tranformasi dalam bahasa Arab. Pada bab ini dikemukakan juga beberapa 

fenomena transformasi dalam bahasa Arab 

Bab III berisi analisis terhadap contoh dari beberapa fonomena 

transformasi yang telah disebutkan pada bab II.  

Bab IV berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian dan analisis terhadap aspek-aspek transformasi 

dalam bahasa Arab, maka penulis dapat menyimpulkan: 

 Pertama, dalam bahasa Arab ditemukan juga fenomena 

transfomormasi sebagaimana yang dikenal dalam aliran tranfsormasional. 

Fenomena transformasi tersebut terlihat pada konsep al-as}l dan al-far’ 

serta konsep ‘a>mil digagas oleh ulama Nah}wu klasik.  

Kedua, ditemukan juga empat model transformasi, yaitu (1) 

penghilangan (al-haz}f) meliputi penghilangan mubtada’, khabar, “كان” 

dan ismnya, fa>’il, fi’il pada bab muna>da>, isytiga>l, dan  igra>’ wa al-tah}z\i>r, 

(2) penambahan (al-ziya>dah) meliputi penambahan pada kalimat negatif 

dan interogatif, al-‘awa>mil al-nawa>sikh pada al-jumlah ismiyyah, 

penambahan pada bab tauki>d, istis\na>’, al-mafa>’il, dan h}a>l, (3) permutasi 

(al-taqdi>m dan al-ta’khi>r) meliputi permutasi pada al-jumlah al-ismiyyah, 

 ism dan khabarnya, al-jumlah al-fi’liyyah, dan permutasi pada bab ,”كان“

al-tamyi>z, dan (4) penggantian (al-ibda>l) meliputi penggantian pada 
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kalimat pasif (majhu>l), mas}dar mu’awwal, dan penggantian pada khabar 

berupa al-jumlah al-fi’liyyah. 

Ketiga, struktur kalimat inti bahasa Arab yang dianggap sebagai 

struktur dalam (deep structure) meliputi  FN + FN, FN + frasa adjektiva 

(FA) dan FN + [preposisi + FN] untuk al-jumlah al-ismiyyah. Sementara 

itu, struktur dasar yang dianggap struktur dalam untuk al-jumlah al-

fi’liyyah meliputi FV + FN,  FV + FN + FN, FV + FN + preposisi dan FN, 

FV + FN + FN + FN, dan FV + FN + FN + preposisi dan FN. 

Keempat,  dari data-data yang dikemukakan dalam penelitian ini, 

terlihat bahwa transformasi dalam bahasa Arab bukan hanya sekedar 

perubahan dari struktur dalam (deep structure) menjadi sturktur luar 

(surface structure), tetapi transformasi tersebut juga memiliki konsekuensi 

terhadap perubahan makna kalimat.  

B. SARAN 

Meskipun penelitian ini dapat dianggap selesai, namun penelitian 

ini tidak membahas tata bahasa transformasi-generatif secara keseluruhan. 

Yang menjadi fokus penelitian ini adalah aspek tranformasi yang menjadi 

bagian penting dalam tata bahasa transformasi-generatif.  Namun, peneliti 

tidak menyebutkan semua aspek transformasi yang ada dalam bahasa 

Arab. Peneliti tidak memungkiri, bahwa hal ini disebabkan karena 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti untuk mendata semua 

fenomena transformasi dalam bahasa Arab. Meskipun demikian, fenomena 

tranformasi yang disebutkan dalam penelitian ini, menurut peneliti, adalah 
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fenomena yang sering dijumpai dalam bahasa Arab. Dengan demikian, 

peneliti mengaharapkan agar peneliti-peniliti selanjutnya dapat membahas 

aspek-aspek lain dari tata bahasa transformasi-generatif yang terdapat 

dalam bahasa Arab.  

 

 Peneliti juga menyadari, bahwa dalam penelitian ini masih 

terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, peneliti 

sangat mengharapkan masukan dan kritik konstuktif agar penelitian ini 

dapat diperbaiki sebagaimana mestinya. Terakhir, peneliti juga berharap, 

semoga apa yang ada dalam penelitian ini dapat memeberikan manfaat 

bagi peneliti secara khusus, dan bagai siapa saja yang memiliki keinginan 

untuk mengkaji bahasa Arab. 
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